BAB III

- SISTEM PERJANJIAN BAGI HASIL TANAMAN PADI
‘ ' DI DESA CANDI WATES KECAMATAN PRIGEN
KABUPATEN PASURUAN

A. Latar belakang obyek penelitian

1., Keadaan geografis desa Candi Wates Kec. Prigen

Kab. (Pasuruan,

a, Letak daerah.

Desa Candi Wates terletak kira- kiré
'74-km; dari sebelah utara Kecamatan: Prigen
dan kira-kira 32 km, di sebelah barat daya
Ibu kota Kabupaten Daerah Tingkat II Pésuru-

an Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur.

Luas wilayah desa Candi Wates seluruh
nya kurang lebihx334,437 ha, yang sebagian
besar merupékan daerah pertanian. Wilayah
tersebut. merupakan daerah yang mempunyai da-
taran finggi, berketinggian 546 km. | dari

permukaan laut,

Dari Seluruh wilayahnya mempunyai ba-
tas~-batas dengan daerah lain sebagai berikuf:

= Sebelah Timur berbatasan dengan desa Pelin
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ftahan“Kécamatan Eandaan'Kabupéféh Dati II

Pasuruan. '

jSebelah Barat berbatasan dengan dusun- Paw

- yak Kecamatan Prigen'Kabupaten Dati II Pa-,

~suruan.

_Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Gam

4b1ran Kecamatan Prigen Kabupaten Dat;..II:'

Pasuruan.
Sebelah Utara berbatasan dengan dengan des'
sa Sumber Gedang Kecamatan Pandaan Kabupa— |

ten Dati IT Pasuruan. :

u»Luas‘wilayaho

- Desa Candi Wates terdirl dari 8 (de »\

lapan) pedukuhan, yang meliput1~:

Jawi = : Luasnya 73,416 Ha
Blembem  : Luasmya 20,255 Ha
Payak : LuaSnya 45,090 Ha

. Wonosalam LﬁasnYa 47,730 Ha

Bulak' Ombo : Luasnya 153,260 Ha

3 Kalohgan ~ : Luasnya '32,075 Ha

Patuk Luasnya. 31,837 Ha

LYY

Ledok Tanl Luasnyé ‘30 774 Ha.

L2 ]

Jumlah w1layah tersebut dlatas, blla-"

fdiperinci menurut kemanfaatan tdnahnya dapat

'dillhat pada “tabel sebagai berikut
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TABEL I : LUAS AREAL DAN JENIS

TANAH
DI DESA CANDI WATES,

: ! , Ty T
; No. | Jenis tanah ' Dalam Ha '
! ! ! !
! 01. ' Tanah sawah ! 167,945 Ha !
] i ] 2
! 02. ' Tanah jalan ! 13,5 Ha !
[} p i 1
! 03. ! Tanah pemukiman ! 125,55 Ha !
t 1 ] 1
! O4. ! Tanah bangunan umum ! 17,35 Ha !
1 1 1 1
! 05. ! Tanah jalur hijau ! 1,7 Ha !
! 1 ] (3
! 06, ! Tanah kuburan ! 2,21 Ha !
1 1 3 3
t 07. ' Tanah industri ! 4,5 Ha !
1 | W 1 1
! 08, ! Tanah toko ! 1,4 Ha !
! + ! 1
t 09, ' Tanah kantor ! 0,032 Ha !
i i ] +
! 10, t Tanah wakaf ! 0,2 Ha !
! 1 1 1
! 11, ¢ Tanah lainnya ! 0,25 Ha.,
T ! !
. X Jumlah y 234,437 Ha.
I}
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tor, yaitu

1. Kantor Kelurahan

2. Kantor Karang Taruna

3. Kantor P K XK.

2. ¥eadaan Penduduk.

a, Jumlah penduduk.

Di desa ¢€andi Wates terdapat tiga kan-
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Jumlah penduduk desa Candi wates se-

banyak 3523 jiwa dengan rincian

- Laki - laki : 1767 jiwa

- Perempuan : 1756 jiwa.

Dari jumlah tersebut bila dirinci da-
lam tiap-tiap penduduk dapat dilihat pada ta=-

bel sebagai berikut

TABEL II : JUMLAH PENDUDUK PADA TIAP-

T1AY PLDUKUHAN DI DESA CANe

DIWATES.
RN TN Y
y No. | Namza Pedultuhan , Jumliah ifiwa |
E ; f 5
} 01. | Ledok Tani ! 085 jiwa |
' 1 i 1
1 02. ! Patuk ! 296 jiwa !
! 4 4 -+
! 03, ! Kalongan ! 28% Jjiwa 1§
] ] 1 [l
i 04, ! Bulak Ombo ! 396 jiwa !
] ] 2. 2
! 05. ! wonosalam d 367 jiwa 1
1 1 1 ]
! 06. ! Payak ! 354 jiwa
! ] ] 2
i 07. ' Blembem ! 220 jiwa !
1 [ 1 Jd
] 08. ! Jawi ! 1344 jiwa }
! 1 ! - !
\ y Jumlah v 2523 jiwa.

.
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Namun apabila diperinci menurut golong

an umur dapat pula dilihat pada tabel berikut:



TABEL III: JUMLAH PENDUDUK MENURUT GO-
LONGAN UMUR.

g No, g Golongan umur g Jumlah Jjiwa ~§
! - N I !
! 01, ¢ 0 th s/d 03 th ! 252 jiwa !
g 02. § 04 th s/d 06 th § 204 jiwa “i
iAos, 3 07 th s/d 12 th g 683 jiwa ;
;Ao4, § 13 th s/d 15 th . 5 543 jiwa ;
§ 05. § 16 th s/d 18 th é 641 jiwa :
5‘06. § 19 th s/d  keatas § 1.514 jiwa i
— '
o dgmmian o352 s |

b. Adat istiadat dan sosial keagamaan {agama),

Adapun adat lstiadat di desa  Candi

Wates yang berlaku sampai saat ini adalah;

1. Upacara kematian

2, Upacéra ﬁerkawinan~

3o Upaéara hitan

4, Maulud Nabi Sea.w. dan

5 Upacara Nuzulul Quran.

Masyarakat'desa Candi Watea~mayor14~
.taS‘beragama Islam dan umumnya dekenal se

bagai péngaﬁutlagama yang taat menjalankén
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ajaran-ajaran agamanya, Ajaraﬁ,lslam' telah
berakar dan menjadi tradisi dalam tata ke~
hidupannya, sehingga seéala aktifitas kebu-
dayaan yang ada dalam masyarakat tersebut =

sglalu mencerminkan nilai-nilai Islam.

Mengenai kegiatan dibidang keagamaan
yang biasa diadakan oleh sekelompok masyara

kat desa ini adalah

1. Pengajian rutin bulanan, yang diadakan
setiap bulan (secara bergiliran).,

2., Tahlilan, yang diadakan setiap satu ming
gu sekali, diikuti oleh laki-laki dan
perempuan di tempat yang berbeda.

3, Jam?iyah diba®, yang diadakan satu ming-
gu sekali, diikuti laki-laki dan perempu
an (secara terpisah).,

4, Jam'iyah Yasinan, yang diadakan setiap
satu minggu sekali, diikuti oleh perempu

an saja, baik tua maupun muda.

Adapun agama yang terdapat di desa
Candi Wates Kecamatan Prigen beserta peme-

luknya dapat dilihat pada tabel berikut s

TABEL IV: MACAM-MACAM AGAMA SERTA PE
MELUKNYA DI DESA CANDI
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WATES.
1 T T oo R
i No. i Nama Agama i Jumlah jiwa !
T T i
! 01, ! Agama Islam ! 3445 jiwa 1}
) | i} 13 2.
! 02, ! Agama Katholik ! 9 jiwa !
X s 2 '}
1 03, ! Agama Protestan ! 42 jiwa !
3. 2 ] ),
1 04. ! Agama Hindu ! T Jjiwa !
3 E : .
| 05. | Agama Budha ! 26 Jlwa ¢
T ] s i
! it Jumlahb g 152% jiwa i
! ! ! {

W ras e D R B W e Wi P i e e i s G N G S NER DI M ST G AR W Te NIM W5 VED Gb GRS (RS CLF 1T W @) GW KD TUB Che W G

Dari sexlan agama benerta pemeluknya
vang ada di desa @Gandi Wates 1ini mempunyai sa
rana dan prasarana peribadatan sebagaimana pa

da tabel berikut

TABEL V : SARANA PERIBADATAN.

01. Masjid

02. ! Mushalla/langgar

03, Gereja

04. Wihara

05, Pure

Jumlah 23 buah

s pan [0ter cw cap vme coor o cum com o am] e enms o

e atms |saman tem 2D Vum S4D sum sap tam sew oaw] oot @f
B> [oeDms sem tuw Sk P> Gam s e v swo)e
P aD Sy SeD SaD SwD rwtt SWO wd SO S~ sozF O




4

¢, Sarana dan prasarana pendidikan.

Di desa Candi Wates sarana dan pra=
sarana pendidikan yang ada, baik yang ber-
naung dibawah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan (DEPDIKBUD) maupun yang bernaung
d ibawah Departemeﬁ Agama (DEPAG) sebagai be
rikut

Sektor pendidikan yang ada dibawah
naungan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-

an dapat dilihat péda tabel berikut

PABEL VI: PENDIDIKAN YANG BERNAUNG
DIBAWAH DEPDIKBUD. '

§ § Jumlah &

No. ; Lembaga Pendidikan |SeKoTah ; STEwa |

! ! ! !

01. ! TK P2 t65 i

4 L 4 !

C2. ! SD ! 2 v 419

t 4 } !

0%. ¥ SMP PGRI ! 1 i 82

$ ! 4 !

04. ! SMA ! - { - ]

t : +- !

05. | Perguruan Tinggi bo- -]
1 i ——
i tJgumlanh L5 | 556 )

- I TS G K GBI I S I (I3 €53 S e COP S TUS ACE ©4 W P (FF WD KD @ 5 ON B SDN T O8G0 S e €40 MID KD S S K0 S A3 e

Sedangkan sektor pendidikan yang ada

dibawah naungan Departemen Agama (DEPAG) da
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pat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL VII: PENDIDIKAN YANG BERNAUNG
DIBAWAH DEPAG.

T A S A WD O W W I W T K NT D G S K WD W A WD G T GH X G P S WP W W3 SR WA W o ANe W WD e G W

q T 7 ]
' Wo. ! Lemvaga pendidikan | Jumlah :

| ISekolah | Siswa |
| % § ! 1
! 01. ! TK Mashito ! 1 i 40 %
! ; 4 b L
! 02, ! MI Darul Ulum ! 1 248 1
i ] ] 1 3
! 03. | Mts ! o ! - )
! : ! i 4
! 04, 1 MA Y- ! - !
! i 1 L 4
! 05. }| Perguruan Tinggi ! - ! - !
g —
} i Jumlah | 2 | 288 |

d.

Mata pencaharian penduduk.

Masyarakat desa Candi Wate dalam usaha me-
menuhi kebutuhan hidupnya mempunyai berba =
gal macam usaha atau pekerjaan yang mereka
lakukan. Usaha tersebut mereka lakukan se-
sual dengan profesi serta kemampuan mereka
maging-masing. Sudah merupakan kodrat,bahwa
setiap manusia wajib berusaha untuk memenu-
hi kebutuhan dan keperluan hidupnya sehari-
hari. Mata pencaharian pokok masyarakat de-
sa Candi Wates sebagian besar penduduknya =

berusaha dalam bidang pertanian, Diantarang
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ada yang memang memiliki lzhan pertanian
sendiri dan sebagian yang lain hanya seba-

gai buruh tani.

Untuk mengetahui sumber kehidupan
masyarakaf desa (Candi Vates, dapat dilihat-

pada tabel di bawah ini

TABEL VIII: MATA TENCAHANRIAN PENDUDUK

DESA CANDI WATES.

I
i
]
i
[
t
~§

NO. Jenis pekerjaan/usaha {Jumlah

01. Petani 1247 45,6
02. Buruh tani 236 8,6
03, Tukang 120 4,4
04. Pensiunan 11 0,5
05. Wiraswasta 322
06. Jasa 85

(@]
g
L]

—
-

Pegawai negri

O
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©

Pegawai suasta 24,6
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B. Pelaksanaan pembagian hasil tanaman padi dari usa-

ha pengairan

1. Pembuatan perjanjian.
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Sebelum praktek dan kerja sama bagi hasil'
tanaman padl dari usaha pengairan . dilaksanakan
terlebih dahulu diawali dengan adanya pembuatan

,'perganaian.’

Langkah yahg:pertama kali ditempuh 7sebe=
lum melakukan pembuatan perjanalan tersebut ada=
-lah plhak petanl mengundang buruh tan1 atau langf
sung mendatangl ?umah buruh tani, untuk kemudia

mereka membuat perjanjian,

Pada umumnya pembuatan perjanjian ini di’
lakukan di tempat (rumah) petani, ‘tapi ada juga |
‘yang dilakukan di rumah buruh. tanl9 sehlngga de-
.ngan demlkian mengenai tempat pembuatan ‘perjanji
an 1n1 tidak ada tekanan dari mas1ng~ma31ng pi= "

hak yang membuat perjanalan.

Adapun tentang waktu pembuatan perjanjian’
bagi hasil tanaman padi ini kebanyakan dilakukan
pada saat akan menggarap sawah dan ada‘pulé yangv.
dllakukan setelah bibit ditanam di sawah, sedang
kan para pelaku pembuatan perjanjian tersebut,pe"

~tan1 dan buruh tani, tanpa melibatkan orang lain

Mengenai tehnik atau cara pembuatan - per-
janjian bagi hasil tanaman padi yang berlaku di

desa Candi Wates pada umumnya'dengan-éara ucapan_
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(lesan) saja, dengan kata lain pihak petari lang
sung menyatakan maksud dan keinginannya dihada-
pan buruh tani tanpa didasari adanya pencatatan
secara tertulis sebagaimana lazimnya. Cara yang
demikian ini disamping merupakan suatu tradisi
yang biasa terjadi secara turun-temurun, juga
mereka (petani dan buruh tani) yang membuat sua-
tu perjanjian sudah saling mengerti dan memahami
apa yang menjadi maksud dan tujuan mereka ber=
sama. Tentang sarana atau fasilitas yang dipakai
dalam melaksanakan pembuatan perjanjian bagi ha-

sil tersebut adalah meja dan kursi.

Ada beberapa alasan dalam hal = pembuatan
perjanjian bagi hasil tanaman padi dari usaha
pengaliran., Alasan-~aiasan tersebut sebagal ber-

ikut

1. Agar masalah pengairan dapat terpelihara dan
terjamin dengan baik, séhingga diharapkan nan
tinya memperoleh hasil yang banyak dengan ni-
lai kwalitas padi yang tinggi. .

2. Agar dapat memetik hasil tiga kali dalam satu
tahunnya. |

3. Juga dimaksudkan agar sikap tolong - menolong
semakin tumbuh antar sesama manusia sebagai

makhluk sosial.



2. Isi perjanjian.

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwg-f
per;anaian yang dllakukan antara petani dan bu-

' Vruh tani d1 desa Candl wWates inl sangat sederhaa
.lna sekali, yaitu petani.langsung menyatakan &an ,
. menyerahkan prihal penéairan,sawahnya kepada bus
 ruh tani {sebagai ijab)g kemudian.ia menerima
dan mengiyakan apa yang menjadi maksud pihak pe- .

tani tadi (sebagai gqobul),

. Dalam perjanjian bagi hasil tidak disebut
kan adanya syaratesyarat khusus bagl kedua belah
pihak (petani dan buruh tani), sebab keduanya su

dah saling menyadari‘akan tugasnya masing-masing,

Adapun isi (bunyi) dalam perjanjian ter-
sebu$;adalah s
1, Buruh tani harus mengairi areai‘pertaﬁian sam

pai tiba sagtinya panen;

~ Pada pasal terdahulu telah diaelaskan,

bahwa tugas buruh tani yang harus dllakukan -

. selama padi belum saatnya dipanen»adalah meng,
airi tanaman, membuat dan memperbaiki saluran
adr; membagi dan mengatur*air‘hinggav merata
pada tanaman yang dlmaksud Pengairan tersebw

4dimulal setelah biblt dltanam dl sawah hlngga

'
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masa panen tiba,

Dari hasil data yang diperoleh . dari
masYarakat sétempét, bahwa ada jﬁga pengairan
- tersebut, termasuk ‘juga didalamnya pembuafah'
_saluran air}dan sebagainya, dimulai vsebelum
bibit ditanam di sawah., Perlu juga diketahui
sekalipun air telah tersedia dan selalu siap
untuk diairkan, naﬁun para petani dalam hal
ini buruh jani sebagai bengairnya tidak bisa
menggunakai air setiap kali dia butuh,  hal
ini menginéat persediaan air yang séngat tere
batas, juga para petani yang mau meménfaatkan_
air'tersebut untuk mengairi sawahnya ter-
bilang @angat banyak sehingga diperlukan adaé
nya pembagian air atas dasar waktu yang telah
dlsepakatl bersama. Misalnya ada Yang kebaglal
an air pada waktu pagi hari, siang hari, sori
hari dan seterusnya, Jadi jika telah tibé*paa
da saat giliran unfuk mengairi sawahnya, maka
diperbolehkan untuk menggunakan air yang ada,
tetapi jika ternyata air yang telah tersedia
tidak dimanfaatkan, maka petani atau buruh-
tani t;dak diperbolehkan menggunakan air pada
giliran berikutnya yang merupakan giliran‘peav
tani lain, terkecuali apabila sudah sampai«"

pada giliran sebagaimana yang telah ditetap -
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kan semula.

‘Petani harus memberikan bagian'sepersepuluh da

ri hasil padi keseluruhan.

Prihal pemberian bagian padi bagi buruh.
tani dilaksanakan setelah padi dipanen seluruh
nya, kemudian dari hasil padi tersebut dibagi
ménurut ketentuan sebagaimana yang telah di-
sebutkan/diucapkan dalam isi perjanjian, yaitu

sepersepuluh dari hasil padi secara keseluruha.

Buruh tani tetap memperoleh bagian sepersepulun

sekalipun tanaman padi rusak terkena penyakit.u'

Berdasarkan kebiasaan yang berlaku se-
belumnya bahwa apabila tanaman padi rusak di-
sebabkan terkena penyakit hama wereng | atéu
Yang lainnya, sehingga mengakibatkan hasil pa=-
di yang diperoleh sangat sedikit sekali,bahkan
tidak menghasilkan'apa-apa,vmaka pihak pefani
tetap berkewajiban memberikan bagian sepersepu
luh dengan ketentuan hasil rata-rata dari ha-
sil padi sebeluﬁnya, misalnya jika hasil ﬁanen
padi sebelumnya memperoleh dua ton, maka dari
hasil dua ton inilah yang dipakai sebagai uku-
ran pémbagian sekarang, yaitu buruh tani akan
memperoleh bagian sebanyak dua kwintal dari Pk

hak petani. Oleh karena itu pihak petani harus:
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. | P
mengambilkan bagian bagi buruh tani dari dari

padi simpananya atau dari hasil panen padi dari

sawah yang lain, yang tidak terkena penyakit.,

Menurut salah seorang fesponden, faktor
utama adanya serangan hama wereng yang menyebab'
kan rusaknya padi adalah karena ketidak sefagae"
man atau ketldak terpaduan para petani dalam me -
nanam padl, sehingga disatu sisi ada padl yang
tumbuh dengan baik dan menghasilkan padi déngan
baik pula, disisi lain malah sebaliknya° Agar _
padi tidak mudah rusak atau terkena penyakit,
maka penanaman padi tersebut harus-dilakukan se
cara terpadu. Hal ini sebagaimana yang dilaku -

kan para petani di luar desa Candi wates,

Dalam perjanjian bagi hasil yang dilaku-
kan antara petani dan buruh tani tidak terdapat
adanya sangsi-sangsi bagi buruh tani, tapi jika
ia tidak melaksanakan tugasnya dengan baik atau
melalaikannya, maka dengan sendirinya akan ter-
kena sangsi morai, Yaitu buruh tani tidak akan
dihubungi lagi untuk mengairi sawahnya di masa-

masa yang akan datang.

3. Agad.

Dalam praktek dan pélaksanaannya, kerja
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sama bagi hasil tanaman padi diawali dengan
mengadakan agad Trjanjian yang dilakukan oleh
kedua belah pihak, yakni antara pihak petani

dan buruh tani,

Adapun bentuk agad perjanjian bagi ha-
8il tanaman padi yang dilakukan oleh masyara-
kat desa Candi Wates, khususnya bagi para pe-
tani yang melaksanakan perjanjian bagi hasil
tersebut sangat sederhana sekali, yaitu hanya
mengungkapkan secara lisan, tanpa adanya pen-
catatan secara tertulis dan pengesahan, baik
dari kepala desa, carik, pamong dan lain se=
bagainya, Bentuk perjanjian yang demikian ini
sebenarnya sudah merupakan tradisi secara tu-
run temurun, sehingga bagi mereka ( petani dan
buruh tani ) yang melakukan agad perjanjian
bagi hasil tidak menuntut bukti secara tertu=-
lis atau pengesahan dari siapapun juga. Sedang
kan sarana atau fasilitas yang dipakai dalam
mengadakan agad perjanjian tersebut adalah me-

ja dan kursi.

Agqad perjanjian bagi hasil tanaman padi
ini kebanyakan dilakukan di rumazh petani, ta-

pi ada pula yang dilakukan di prumah buruh tani
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' ‘saat mereka membuat perjanjian, artinya tanpa adh

4'

nya tenggang waktu. Pelaksanaan agad perjanjia n
tersebut hanya dilakukan oleh kedua belah pihak

saja, tanpa melibatkan orang lain.
Pelaksanaan pembagian hasil tanaman padi.

Pada dasarnya kerja sama bagi hasil = ter=

-8ebut merupakan hukum yang tidak tertulis sehing

ga sudah barang tentu sistem perjanjian bagi ha="
éil yang demikian selalu berkembang dengan ber-

bagai sistem sesuai dengan situasi dan kondisi

- magsyarakat setempat yang bersangkutan. Hal ini

merupakan proses berlakunya pelaksanaan perjanji

an bagi hasil tdnaman padi atau sistem-sisten la

innya., Keinginan untuk melaksanakan sisten ini-

‘masing-masing pihak beranggapan bahwa mereka - a.

akan lebih beruntung jika dibandihgkan dengan

sistem perjanjian lainnya.

Perjanjian bagi hasil tanaman padi di de~

sa Candi Watés merupakah salah satu - transaksi'

. kerja sama y#ng pada pokoknya obyekbdari perjan=:

jian adalah hasil tanah yang berupa tanaman padi.

Adapuh pelaksanaan pembagian hasil tana-
man padi dilakukan setelah padi dipanen seluruh-

nya, kemudian dibagi menurut ketentuan yang te=-
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~lah disepakati sebelumnya. Waktu pelaksanaan peﬁ

bagian tersebut ditetapkan oleh pihak petani,be=-
gitu pula dengan tempatnya, pada umumnya dilaku=
kan di sawah dan ada juga yang dilakukan di ru-

mah petani,

Mengenai tehnik atau cara pelaksanaan pem
bagian hasil tersebut adalah dengan cara dibagi
sepersepuluh dari hasil padi secara keseluruhan,
Yang dalam pelaksanaan pembagiannya tanpa meli=-
batkan pihak lain, sedangkan sarana atau fasili-
tas yang dipakai dalam hal ini adalah timbangan,
disamping itu juga sak sebagai tempat padi yang
dilengkapi déngan jarum besar serta tali rafia
sebagai alat untuk menjahit. Perlu dikemukakan -
di sini untuk menimbang'hasil padi harus melibat .
kan orang lain,’yang keterlibatannya hanya se= -

bagai penimbang bukan sebagai saksi.

X3



